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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan kulit
jengkol (Archidendron pauciflorum) dalam air minum terhadap performa puyuh petelur
(Coturnix coturnix japonica). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental dengan rancangan acak lengkap pola satu arah dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan, sehingga diperoleh 24 satuan perlakuan dengan menggunakan 96 ekor puyuh
percobaan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan konsumsi air minum. Perlakuan terdiri
atas PO (air minum tanpa rebusan kulit jengkol), P1 (0,25 ml rebusan kulit jengkol dalam
50 ml air minum), P2 (0,375 ml rebusan kulit jengkol dalam 50 ml air minum), P3 (0,5 ml
rebusan kulit jengkol dalam 50 ml air minum), P4 (0,625 ml rebusan kulit jengkol dalam
50 ml air minum), dan P5 (0,75 ml rebusan kulit jengkol dalam 50 ml air minum). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian air rebusan kulit jengkol dalam air minum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
konversi ransum, dan konsumsi air minum dengan nilai konsumsi ransum berkisar antara
93,64-104,48 (g/ekor/minggu), pertambahan bobot badan 22,84-24,56 (g/ekor/minggu),
konversi ransum 3,97-4,47, dan konsumsi air minum 33,45-36,56 (g/ekor/hari). Penelitian
ini menyimpulkan bahwa air rebusan kulit jengkol dapat digunakan pada puyuh petelur
hingga kadar 0,75 tanpa mengganggu pertumbuhan puyuh petelur.

Kata kunci: anti bakteri, air rebusan kulit jengkol, burung puyuh, senyawa metabolit
sekunder, peforma pertumbuhan

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of providing boiled jengkol peel
(Archidendron pauciflorum) in drinking water on the performance of laying quail
(Coturnix coturnix japonica). The research method used is an experimental method using
a completely randomized design with a one-way pattern with 6 treatments and 4
replications, so 24 treatment units were obtained using 96 experimental quails. The
variables observed in this study were ration consumption, body weight gain, ration
conversion, and drinking water consumption. The treatments consisted of PO (drinking
water without boiled jengkol peel), P1 (0.25ml boiled jengkol peel in 50ml drinking water),
P2 (0.375ml boiled jengkol peel in 50ml drinking water), P3 (0.5ml boiled jengkol peel in
50ml drinking water), P4 (0.625ml boiled jengkol peel in 50ml drinking water), and P5
(0.75ml boiled jengkol peel in 50ml drinking water). The results of the study showed that
the provision of boiled jengkol peel water in drinking water had no significant effect
(P>0.05) on ration consumption, body weight gain, ration conversion, drinking water
consumption with ration consumption values ranging from 93.64-104.48 (g/head/week),
body weight gain 22.84-24.56 (g/head/week), ration conversion 3.97-4.47, drinking water
consumption 33.45-36.56 (g/head/day). This study concludes that boiled jengkol skin water
can be used in laying quails up to a level of 0.75 without hurting the growth of laying
quails.

Keywords: anti-bacterial, boiled jengkol peel water, quail, secondary metabolite
compounds, growth performance.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat akan hasil ternak
seperti daging, susu dan telur semakin
meningkat. Hal ini seiring dengan perkembangan
jumlah penduduk, tingkat pendidikan, kesadaran
masyarakat akan nilai gizi khususnya protein
bagi kehidupan serta meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan hasil ternak.
Burung puyuh merupakan ternak yang mulai
digemari saat ini karena mampu memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat serta
pertumbuhannya lebih cepat daripada ayam
pedaging, ayam petelur maupun ternak lainnya
(Abdullah, 2018).

Puyuh sebagai salah satu komoditas unggas
yang memiliki potensi sebagai penghasil telur
dan daging yang dapat mendukung ketersedian
protein hewani di masyarakat. Puyuh memiliki
harga yang relatif murah, mudah diperoleh dan
masa pemeliharaan yang singkat untuk mencapai
masa produksi. Untuk mendapatkan
produktivitas yang baik pada puyuh tidak
terlepas dari beberapa faktor, salah satunya
adalah ketersediaan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan puyuh, termasuk pula pemberian air
minum (Anjalani et al., 2020). Burung puyuh
dapat memproduksi 300 butir dalam satu tahun
produksi awal, puyuh memiliki potensi yang
cukup besar sebagai penghasil telur (Gubali et
al., 2021). Kondisi tersebut terlihat dari
kontribusi peternakan unggas dalam
menyumbangkan protein hewani berupa daging
dan telur terutama dalam pemenuhan kebutuhan
makanan yang bernilai gizi tinggi. Burung puyuh
merupakan unggas daratan yang memiliki ukuran
tubuh kecil, pemakan biji-bijian dan serangga
kecil. Jenis puyuh yang sering dibudidayakan
adalah puyuh Jepang (Coturnix coturnix
Jjaponica) puyuh ini mulai bertelur pada umur 42
hari dan beberapa keunggulan yang dimiliki oleh
ternak puyuh diantaranya kemampuan produksi
telurnya cepat dan tinggi (Ali, Gubali, & Shaleh,
2019).

Pertumbuhan puyuh mencakup
pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-
jaringan berupa protein seperti otak, jantung,
tulang, otot dan jaringan tubuh lainnya. Bagian
dari tubuh hewan tumbuh dengan cara yang
teratur, meskipun tumbuh dengan teratur, tubuh
tidak tumbuh sebagai suatu kesatuan, karena

berbagai jaringan tumbuh dengan laju yang
berbeda dari lahir sampai dewasa (Radhitya,
2015).

Bobot badan ternak senantiasa berbanding
lurus dengan konsumsi ransum, makin tinggi
bobot badannya, makin tinggi pula konsumsinya
terhadap ransum. Konsumsi ransum dipengaruhi
oleh tingkat energi ransum, imbangan zat nutrisi,
suhu lingkungan, bentuk fisik ransum, bobot
badan atau ukuran tubuh, kecepatan
pertumbuhan, dan produksi. Asupan nutrisi yang
dikonsumsi berkaitan dengan pertumbuhan
(Imamudin et al., 2012)

Kulit jengkol masih dianggap sebagai
limbah pertanian yang kurang dimanfaatkan
secara maksimal oleh masyarakat, padahal
limbah tersebut mengandung nutrisi dan senyawa
aktif yang dapat diolah dan dimanfaatkan sebagai
pakan tambahan untuk menjaga kesehatan dan
performa ternak unggas yang optimal. Pemberian
air rebusan kulit jengkol kedalam air minum
burung puyuh diharapkan dapat menurunkan
lemak abdomen, serta menghambat pertumbuhan
bakteri jahat, sehingga proses penyerapan nutrisi
pakan menjadi lebih optimal dan memberi
dampak positif terhadap kenaikan bobot badan
burung puyuh.

Kulit jengkol adalah bagian terluar dari
buah jengkol yang berwarna coklat, dan daging
buahnya ditutupi oleh kulit jengkol. Kulit buah
jengkol yang dikupas menggunakan pisau besi
akan menimbulkan warna biru. Hal ini
menunjukkan adanya senyawa fanin. Selain
tannin, kulit buah jengkol juga mengandung
flavonoid. Tanin dan flavonoid merupakan
senyawa polifenol yang diketahui bersifat
antibakteri (Qelina ef al., 2021). Hidayah ef al.
(2018) melaporkan bahwa kulit buah jengkol
mengandung senyawa bioaktif seperti saponin
(35,13%), total phenolic (2,85- 3,12%),
Sflavonoid (0,12-1,85%). ) dan tanin (0,01%) -
1,43%. Saponin merupakan penyusun utama
metabolit sekunder pada buah jengkol. Senyawa
saponin memiliki kemampuan untuk mengikat
asam empedu dan meningkatkan ekskresi asam
empedu dan sterol melalui feses, sehingga
menurunkan kolesterol plasma (Lee et al., 2005).
Menurut Jabes & Untu (2019), mereka
melaporkan bahwa ekstrak kulit jengkol
menghambat pertumbuhan bakteri jahat, yaitu
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Staphylococcus — aureus dan  Pseudomonas
aeruginosa.  Penelitian  sebelumnya juga
dilakukan oleh Kanter & Sonny (2019)
melaporkan bahwa mengenai kajian ekstrak kulit
buah jengkol sebagai antimikroba bahwa ekstrak
kulit buah jengkol mempunyai senyawa fenol,
flavonoid, tannin dan saponin yang berperan
sebagai  antimikroba dalam  menghambat
pertumbuhan dari bakteri Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginosa.

Penelitian terdahulu melaporkan perlakuan
terbaik pengaruh air rebusan kulit jengkol dalam
air minum pada ayam broiler yaitu perlakuan P4
8% (8ml rebusan kulit jengkol/100ml air minum)
dengan perolehan bobot hidup 1089,50 g/ekor,
bobot karkas 883,50 g/ekor, dan lemak abdomen
9,98 g/ekor (Agustina et al., 2022). Bobot karkas
biasanya berkolerasi positif dengan bobot hidup
dan persentase lemak abdomen, namun pada
penelitian ini bobot hidup broiler perlakuan tidak
menunjukkan hasil yang berbeda terhadap
kontrol. Hal ini diduga karena bobot hidup
merupakan bobot broiler yang masih di include
berat darah, organ dalam, kepala, ceker serta
berat bulu sehingga masih terukur sama dengan
control (Agustina et al., 2022). Sedangkan bobot
karkas diperoleh dari hasil penimbangan ayam
broiler setelah dipotong, dan dibersihkan dari
darah dan bulu, serta dikeluarkan bagian kepala
sampai batas pangkal leher, kaki pada bagian
shank, dan organ dalam (Rajab, 2019)

Penelitian ini diharapkan dapat
menginformasikan kepada masyarakat
khususnya peternak tentang manfaat dari rebusan
kulit jengkol sebagai zat tambahan dalam air
minum untuk meningkatkan pertumbuhan
performa bobot burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica).

MATERI DAN METODE

Ternak Percobaan

Penelitian ini menggunakan 96 ekor burung
puyuh. Penelitian ini berakhir saat burung puyuh
bertelur pertama, dan dengan jumlah produksi
telur sudah mencapai sebanyak 5% dari populasi.
Kandang Percobaan

Kandang penelitian yang digunakan
kandang panggung. Kandang dibuat dengan
menggunakan kayu dan kawat dengan ukuran
panjang 100 cm x lebar

50 cm x tinggi 150 cm, kandang memiliki 3
tingkat, setiap tingkat memiliki 4 unit kandang
yang berukuran Panjang 25 cm, tinggi depan 23
cm, tinggi belakang 20 cm, dan lebar 50 cm.
Setiap unit kandang dialas dengan kertas / koran,
setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat
pakan dan tempat air minum. Setiap unit kandang
dipasang 1 unit lampu pijar 5 watt sebagai
sumber pemanas buatan.

Ransum

Ransum yang digunakan adalah pakan
komersil BR 1
Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri
dari 6 perlakuan dengan 4 ulangan. Sehingga di
peroleh 24 unit percobaan, setiap unit percobaan
sebanyak 4 Burung Puyuh.

Adapun taraf perlakuan yang akan diuji cobakan

sebagai berikut :

- PO: air minum tanpa rebusan kulit jengkol

- P1:0,25 ml rebusan kulit jengkol dalam 50 ml
air minum

- P2: 0,375 ml rebusan kulit jengkol dalam 50
ml air minum

- P3: 0,5 ml rebusan kulit jengkol dalam 50 ml
air minum

- P4: 0,625ml rebusan kulit jengkol dalam 50
ml air minum

- P5:0,75 ml rebusan kulit jengkol dalam 50 ml
air minum

Apabila perlakuan menunjukan pengaruh
nyata sampai sangat nyata, maka dilakukan uji
lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT).

Air Rebusan Kulit Jengkol

Perebusan limbah kulit jengkol diperoleh
dengan memperkecil ukuran limbah kulit jengkol
hasil sortir yang dikecilkan ukurannya menjadi +
1 cm kemudian dikeringkan pada
panasmatahariselama 4 hari, Perebusan limbah
kulit jengkol di peroleh dengan memperkecil
ukuran limbah kulit jengkol hasil sortir yang di
kecilkan ukurannya menjad +1 cm kemudian di
keringkan dengan menggunakan panas matahari
selama + 3 hari lalu di rebus dengan
perbandingan 1000 g kulit jengkol kering dalam
2000 ml air. Kulit jengkol di rebus hingga
mendidih kemudian tunggu 15 menit baru di
matikan kompornya.Setelah air rebusan kulit
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jengkol dingin, saring untuk memisahkan ampas
dan air menggunakan saringan, dan air rebusan
kulit jengkol siap digunakan (Agustina, et al,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi
ransum

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa pemberian level air rebusan
kulit jengkol berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum Burung Puyuh
Petelur (Coturnix-coturnix japonica). Hal ini
diduga karena adanya kandungan saponin pada
rebusan kulit jengkol yang dapat menghambat
penyerapan nutrisi sehingga konsumsi ransum
pada penelitian ini berpengaruh tidak nyata.
Sesuai dengan pendapat Jayanegara et,al.,
(2019) menyatakan bahwa saponin dapat
menghambat proses absorpsi (penyerapan)
nutrien di saluran pencernaan ternak dan
menurunkan eisiensi penggunaan ransum. Selain
itu diduga juga karena ransum yang diberikan
pada setiap perlakuan memiliki kandungan
nutrisi ransum yang sama sehingga konsumsi
ransum antar perlakuan menjadi sama. Menurut
Astuti (2012) bahwa konsumsi ransum dengan
konsumsi nutrient yang hampir sama akan
menyebabkan konsumsi ransum yang sama.

Dari data diatas dapat kita lihat pada
perlakuan PO memperoleh angka tertinggi
dengan rataan 104,48 g/ekor/minggu, sedangkan

P1 memperoleh angka terendah yaitu rata-rata
93,64 g/ekor/minggu. Kisaran ini masih sesuai
dengan standar kebutuhan yang
direkomendasikan Sunarno (2004) menyatakan
konsumsi ransum burung puyuh umur 21 sampai
55 hari sekitar 14-25 g/ekor/hari. Konsumsi
ransum puyuh pada penelitian ini lebih rendah
jika dibandingkan dengan hasil penelitian Imam
et al, (2017) menyatakan burung puyuh
mengkonsumsi ransum sekitar 12,40-15,52
gram/ekor/hari. Diperkuat dengan pendapat
Juarsa et al. (2018) menyatakan bahwa konsumsi
ramsum burung puyuh rata-rata 21,66-
22,03g/hari.
Pengaruh perlakuan terhadap Pertambahan
Bobot Badan

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
memperlihatkan bahwa pemberian level air
rebusan kulit jengkol dalam air minum
berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap
pertambahan bobot badan. Hal ini diduga karena
adanya kandungan saponin didalam air rebusan
kulit jengkol yang menghambat pertumbuhan
burung puyuh. Sesuai dengan pendapat
Jayanegara et,al., (2019) menyatakan saponin
dapat menghambat pertumbuhan unggas, karena
unggas lebih  sensitif terhadap saponin
dibandingkan dengan hewan monogastrik
lainnya. Pertambahan bobot badan yang
menunjukkan hasil berpengaruh tidak nyata
diduga juga karena data konsumsi ransum yang
tidak nyata pula. Sesuai dengan pendapat

Perlakuan

106,00
104,00
102,00
100,00
98,00
96,00
94,00
92,00
90,00

88,00

PO (Oml ARKJ) PI(0,25ml ARKJ) P2 (0,375ml
ARKJ)

96,56

P3(0,5ml ARKJ) P4 (0,625ml  P5(0,75ml ARKJ)
ARKJ)

Gambar 1. Rataan konsumsi ransum
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Perlakuan

25.00

24.50

24,00

23,50

23.00

2250

22,00

21.50
PO (OmlARKT) P1(025ml P2 (0,375ml
ARKIT) ARKI)

P3 (0,5ml

24,39
P4 (0.625ml  P5 (0,75ml
ARKI) ARKI) ARKIT)

Gambar 2. Rataan pertambahan bobot badan

Tillman et.al., (2015), bahwa pertambahan berat
tubuh berhubungan dengan konsumsi ransum,
semakin tinggi konsumsi ransum maka berat
tubuhnya akan semakin berat, sebaliknya
semakin rendah konsumsi ransum maka berat
tubuhnya semakin kecil. Igbal et.al., (2012)
menyatakan ~ bahwa
mempunyai  peranan  penting
pertambahan bobot badan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan pemberian level air rebusan
kulit jengkol dalam air minum tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot
badan dengan nilai berkisar 22,84 gram/ekor

konsumsi ransum
terhadap

sampai dengan 24,56 gram/ekor. Pertambahan

bobot badan dalam penelitian ini lebih rendah
dibandingkan penelitian Laksmita et.al., (2015)
menghasilkan PBB sebesar 29.5 - 31.5
gram/ekor. Dan lebih tinggi dari penelitian
Palupi et.al.,, (2017) yaitu menghasilkan nilai
PBB berkisar 15.10 — 21.73 g/ekor.
Pengaruh perlakuan terhadap konversi
ransum

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
diketahui bahwa perlakuan air rebusan kulit
jengkol berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konversi ransum. Hal ini diduga karena
adanya senyawa saponin dan tanin yang
menyebabkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan pada konsumsi ransum dan PBB

Perlakuan

4,60
4,50
4,40
4,30
4,20
4,10
4,00
3,90
3,80

3,70
PO(OmIARK))  P1(0,25ml  P2(0,375ml
ARKI) ARKI)

P3(0,5ml ARKJ) P4 (0,625ml

3,97

P5 (0,75ml
ARKI) ARKI)

Gambar 3. Rataan konversi ransum
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Perlakuan

37.00
36.50
36,00
35.50
35.00
34,50
34,00
33.50
33,00
32,50
32,00
31.50

PO (0OmlARKIT) P1(0.25mlARKI) P2 (0.375ml
ARKI)

36,05

P3 (0.5ml ARKJ) P4 (0.625ml  P5 (0,75ml ARKT)
ARKI)

Gambar 4. Rataan konsumsi air minum

puyuh yang mengakibatkan konversi ransum
berpengaruh tidak nyata pula. Sebagaimana yang
dinyatakan Madeva (2019) dalam penelitiannya
bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh
pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum.
Hidayah et al. (2018) melaporkan bahwa kulit
buah jengkol mengandung senyawa bioaktif
seperti saponin (35,13%), total phenolic (2,85-
3,12%), flavonoid (0,12-1,85%). ) dan tanin
(0,01%) - 1,43%. Pernyataan Abidin (2003),
bahwa konversi ransum diartikan sebagai angka
banding dari jumlah ransum yang dikonsumsi
dibagi dengan pertambahan berat badan.

Pada perlakuan PO (Oml) memperoleh nilai
tertinggi dengan nilai rata-rata 4,47 sedangkan
pada perlakuan P5 (0,75ml) memperoleh angka
terendah dengan nilai rata-rata 3,97. Konversi
pakan dalam penelitian ini lebih rendah jika
dibandingkan dengan penelitian Imam et.al.,
(2017) menghasilkan nilai konversi ransum
sebesar 5.95-7.48 dan penelitian Pratama et.al.,
(2020) menghasikan nilai konversi pakan sebesar
3,47-4,34.

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi air
minum

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa perlakuan air rebusan kulit
jengkol berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi air minum Burung Puyuh
(Coturnix-coturnix japonica). Hal ini diduga
karena pemberian air rebusan kulit jengkol
sampai dengan level 0,75 ml dalam 50 ml air
minum belum merubah rasa dan aroma sehingga
palatabilitas ternak masih sama dengan kontrol.
Sesuai dengan pendapat Wahyu (2018), salah

satu faktor yang memengaruhi konsumsi air
minum adalah palatabilitas atau tingkat kesukaan
ternak terhadap air minum tersebut.

Menurut Jayanegara et,al., (2019) senyawa
saponin dan fanin dapat mengurangi konsumsi
dikarenakan rasanya yang astringent (sepat) serta
menurunkan kecernaan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Chung et al., (2020), karakteristik, dan
rasa air minum dapat mempengaruhi konsumsi
air minum. Konsumsi air minum pada penelitian
ini lebih rendah jika dibandingkan dengan
penelitian  Senja (2018) yang mendapati
konsumsi air minum pada puyuh berkisar antara
48,91- 57,34 ml/ekor/hari. Widyastuti et al.,
(2014) bahwa konsumsi air minum burung puyuh
dalam  keadaan normal adalah  43-65
ml/ekor/hari.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian, maka dapat
disimpulkan pemberian air rebusan kulit jengkol
dengan level pemberian 0,25 ml — 0,75 ml dalam
50 ml air minum berpengaruh tidak nyata
terhadap performa pertumbuhan burung puyuh
petelur.
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